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ABSTRACT

Indonesia is a country that is developing rapidly, of course in the
infrastructure sector. Every government agency, company and
organization has goals to achieve their desires. In order to achieve a
desire, a government agency must have human resources to organize and
manage a goal within an agency. In the world of work, especially in
government agencies, employees cannot be separated from the
regulations that have been set or compiled by a government agency.

This research is based on existing phenomena. Objectiveof this
research is to find out and get a study about the influence of
Communication, Teamwork, and career development on Work Morale
employees of the Gresik Regency Housing and Settlement Areas
Department of Human Settlements. This research is quantitative
research with a sample size of 58 employee respondents. To carry out the
analysis using the help of the SPSS program version 26 (Statistics
Product and Service Solution).

Based on the analysis results, the f test is used to test the
magnitude of the influence of all independent variables consisting of
Communication (X1), Teamwork (X2), and Career Development (X3),
together on the dependent variable Work Morale (Y). Basis for decision
making F test, namely by comparing the significant value or calculated
F value with the F table. The results of hypothesis testing stated that the
simultaneous test obtained a significant value of 0.000 < 0.05 and
F_count of 5.881 > F_table 2.77. This shows that Communication (X1),
Teamwork (X2), and Career Development (X3) simultaneously have a
significant effect on Work Morale (Y).
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang berkembang dengat pesat, tentunya dalam bidang

infrastuktur. Setiap Instansi pemerintahan, perusahaan, dan organisasi mempunyai tujuan yang
dimana keiinginannya tercapai. Agar tercapainya suatu keinginan, instansi pemerintahan harus
memiliki Sumber Daya Manusia guna mengatur dan mengelola suatu tujuan didalam sebuah
instansi. Dalam dunia kerja khususnya pada instansi pemerintah, pegawai tidak dapat lepas
dari peraturan yang telah ditetapkan maupun disusun oleh suatu Instansi pemerintahan. Oleh
sebab itu Sumber Daya Manusia dutuntut untuk mewakilkan suatu kemampuan dalam
meningkatkan  skill dan mengembangkan karir, memberikan motivasi serta
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pengarahan/pembekalan dalam setiap pegawainya, dengan maksut agar tercapainya suatu
tujuan yang telah direncakan, yaitu dengan adanya Visi dan Misi pada suatau perushaan serta
instansi pemerintahan. Tanpa adanya Visi dan Misi di suatu instansi maka para
karyawan/pegawai tidak akan bisa mencapai kesepakatan dalam keberhasilan untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.

Sumber Daya Manusia semakin penting untuk keberhasilan suatu perusahaan atau
organisasi di zaman sekarang. Sumber Daya Manusia dapat memberikan keunggulan bersaing
bagi banyak bisnis. Mereka sangat sibuk membuat rencana dan inovasi yang sudah
direncanakan dengan baik untuk mencapai tujuaan perusahaan. Karena itu, sumber daya
manusia berada di antara komponen yang paling penting bagi perusahaan. Karena perannya
yang sangat penting dalam pembuatan strategi yang dapat digunakan, yaitu sebagai subjek
pelaksanaan strategi yang sangat baik. Strategi dan kebijakan manajemen perusahaan harus
dibuat untuk menghadapi situasi dan kondisi ini. Jika bisnis ingin maju.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam sebuah perusahaan bukanlah suatu hal yang
mudah, sehingga memerlukan banyak keterampilan. Diantara begitu banyak keterampilan
yang dibutuhkan dalam sebuah organisasi atau perusahaan, terdapat keterampilan yang
mampu menyatukan seluruh aspek untuk dapat bersinergi mencapai tujuan perusahaan dalam
berkomunikasi, dan kerjasama tim untuk menciptakan berorganisasi yang dapat memotivasi
karyawan memberikan kinerja terbaiknya (Eva, Trimanto, 2017).

Dengan terbentuknya Dinas Cipta Karya Perumahan, dan Kawsan Permukiman
Kabupaten Gresik ini dapat menjadikan tolak ukur kemajuan tatanan wilayah, Kawasan,
Daerah di Kabupaten Gresik serta sebagai Pelayan bagi masyarakat guna menyampaikan keluh
kesan yang dirasakan Masyarakat/warga mulai dari ketidak kurang nyamannya suatu
kondisi/tempat serta keinginan Masyarakat untuk membentuk, memberikan inovasi baru guna
memperlihatkan Kabupaten Gresik semakin lebih baik dan dipandang sebagai Kabupaten yang
tak kalah jauh dari Kabuptaen/Kota tetangga sekitar dan pada akhirnya Kabupaten Gresik
setiap bulan, hari, tahun selalu mendapatkan predikat penghargaan di dalam Kabupaten
maupun di luar Kabupaten. Semua ini tidak hanya atas kinerja Bupati Bapak H. Fandi Akhmad
Yani (Gus Yani), serta Wakil Bupati Ibu Hj. Aminatun Habibah serta jajaran instansi pemerintah
dan juga khususnya Masyarakat sekitar, tanpa adanya mereka, Kabupaten tidak mungkin
seperti yang diharapkan sampai sekarang.

Terkait masalah ini ada sebuah fenomena yang menjelaskan tentang kejadian yang
terdapat pada Variabel Y yaitu Semanagat Kerja, Dalam sebuah Instansi maupun organisasi
dapat mempengaruhi hasil kerja dan pencapaian tujuan komunikasi dan hubungan kerja yang
terjadi dalam suatau instansi yang berkaitan dengan semangat melaksanakan pekerjaan.
Fenomena permasalahan yang terjadi pada Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan dan
Kawasan Pemukiman, yang dimana kepala dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman serta
kepala bagian Sumber Daya Manusia Ibu Ana. Terkadang banyaknya Pegawai sering
mengabaikan tugasnya atau sering dianggap bahwa tugas yang diberikan dianggap gampang,
hal ini mengakibatkan kolaborasi Semangat Kerja antara pegawai kurang kompak, tak hanya
itu Pegawai sering mendaptakan masukan, saran, keluh kesah dari masyarakat protes terkait
tatanan suatu wilayah di daerah tersebut. Semangat Keja yang rendah ini sangat berpengaruh
terhadap pencapaian antar pegawai dan pimpinan sehingga terbentuk kondisi sosial yang dapat
memotivasi pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Semangat Kerja menurun
disebabkan karena Pegawai sering absen, Telat masuk kerja, banyaknya Pegawai tidak
mengikuti apel pagi, sering nongkrong di jam kerja.

Semangat Kerja disini adalah Karyawan secara lebih giat melaksanakan tugas-
tugasnya, sehingga pekerjaan akan dapat diselesaikan lebih cepat dan lebih baik (Nitisemito,
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2014). Komunikasi merupakan faktor utama untuk meningkatkan semangat kerja. Dengan
Semangat Kerja yang tinggi pegawai akan dapat bekerja dengan perasaan senang dan bergairah,
sehingga mereka dapat berprestasi kerja dengan baik, sebaliknya apabila pihak pimpinan
kurang memperhatikan para pegawainya maka semangatnya akan turun dikarenakan pegawai
merasa kurang mendapat perhatian khusus dari pimpinan dan adanya rasa segan/kurang
enakan terhadap pimpinan. Dengan demikian diperlukan hubungan timbal balik antara atasan
dan bawahannya. Jadi Kominikasi sangat doperlukan dalam melaksanakan pekerjaan dan
pembinaan perilaku pegawai sebagai motivasi dalam semangat kerja pegai sebagai proses
dalam suatau pekerjaan akan tarasa lebih mudah dan tujuannya akan dapat tercapai.

Ada banyak cara dilakukan agar pegawai dapat bekerja dengan Semangat yang tinggi
antara lain, dengan pemenuhan kebutuhan seperti penghargaan dan pujian dari atasan, suasana
kerja yang menyenagkan, adanya kesepakatan untuk maju atau adanya pelaksanaan promosi
jabatan. Dengan diadakannya promosi jabatan, kemungkinan akan menyebabkan para pegawai
merasakan dirinya termotivasi untuk berprestasi dengan baik sesuai dengan harapan instansi.
Jadi pemberian promosi jabatan akan membuat pagawai merasa dihargai kinerjanya umtuk
lebih Semangat dalam melaksanakan tugasnya, tak hanya itu pegawai akan merasa ada
pengakuan, penghargaan diru dari suatu instansi terhadap keahlian, dan loyalitas pegawainya.

Semangat Kerja adalah Suatu indikator fenomena yang dimana setiap diri seseorang
yang selalu mempunyai keinginan untuk maju dengan dilandasi rasa tanpa lelah, memiliki
tanggung jawab yang tinggi tanpa mudah putus asa guna tercapainya suatu tujuan yang akan
dicapai. Setiap Pegawai/Karyawan di dalam suatu Instansi, Organisasi di luar maupun didalam
Perusahaan, Perkantoran, dan Pembisnis pasti akan memiliki jiwa Semangat Kerja untuk masa
depan yang diharapkan. Halangan maupun rintangan pasti akan ada dan di alami pada diri
Seseorang tergantung diri kita sendiri untuk mencari jalan keluar dan akan bangkit lagi serta
dilandasi rasa tangguh dan kuat buat menjalaninya.

Setiap perusahaan atau instansi selalu berusaha agar karyawan/pegawai berprestasi
dalam bentuk memberikan Semangat Kerja yang terbaik. Kinerja/Semangat Kerja pegawai bagi
perusahaan sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan dalam menjalankan usahanya, karena
hasil semua itu adalah hasil kerja dari pegawai tersebut yang dimana menunjukkan
keberhasilan mereka dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, menyadari pentingnya
Manajemen Sumber Daya Manusia. Dengan Penelitian ini Saya menyimpulkan untuk
mengambil judul: “Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim dan Pengembangan Karir terhadap
Semangat Kerja Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan dan Kawasan Pemukiman
Kabupaten Gresik”.

Tinjauan Pustaka
Komunikasi

Komunikasi merupakan kebutuhan utama manusia sebagai makhluk social.
Komunikasi menjadi alat yang bisa membantu manusia untuk mengaktualisasikan dirinya, dan
survive (Nida, 2015). Komunikasi sebagai proses menunjukan bahwa pada dasarnya ada peran
yang dimainkan, ada yang sebagai pengirim pesan, dan ada yang sebagai penerima pesan.
Penegasan Komunikasi sebagai proses yang terlihat dari unsur-unsur proses Komunikasi itu
sendiri terdiri dari pengirim pesan, encoding, saluran penerima, decoding, umpan balik,
gangguan, dan konteks (Rahma, 2021).

Dari pendapat diatas, dapat disimpukan bahwasannya Komunikasi yang efektif
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan Semangat Kerja di lingkungan kerja.
Ketika Komunikasi dilakukan secara terbuka, jelas, dan transparan, hal itu dapat membantu
menciptakan rasa kepercayaan, penghargaan, dan ketertiban yang tinggi di antara anggota tim.
Komunikasi yang baik tidak hanya memperkuat semangat kerja terhadap pegawali, tetapi juga
menajdi fondasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, harmonis, dan produktif.
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Menurut (Miftah Thoha, 2014), Menyatakan indikator Komunikasi antar pribadi bisa
efektif bilamana Keterbukaan, Empati, Dukungan, Kepositifan, serta Kesamaan. Berdasarkan
indicator Komunikasi yang dikemukakan diatas dapat dijelaskan sebagai berikit:

1. Keterbukaan
Untuk menunjukan keterbukaan dari Komunikasi antar pribadi paling sedikit ada dua
aspek, yakni : aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi dengan
orang lain. Dengan keinginan untuk terbuka ini dimaksudkan agar diri masing-masing
tidak tertutup didalam menerima informasi, dan berkeinginan untuk menyampaikan
informasi dari dirinya bahkan juga informasi mengenai dirinya kalua dipandang relevan
dalam rangka pembicaraan antar pribadi dengan lawan bicaranya.

2. Empati
Dengan Empati dimaksudkan untuk merasakan sebagai mana yang dirasakan oleh orang
lain oleh suatu perasaan bersama perasaan orang lain yakni, mencoba merasakan dalam
cara yang sama dengan perasaan orang lain.

3. Dukungan
Dengan dukungan ini akan tercapainya komunikasi antar pribadi yang efektif. Dukungan
adakalahnya terucapkan, dan tidak terucapkan. Dukungan yang tidak terucapkan tidaklah
mempunyai nilai yang negatif, melainkan dapat berupakan aspek positif dari komunikasi.
Sedangkan dalam keterbukaan, dan Empati komunikasi antar pribadi tidak bisa hidup
dalam suasana yang penuh ancaman.

4. Kepositifan
Komunikasi akan berhasil jika terdapat perhatian yang positif terhadap diri seseorang.
Komunikasi akan terpelihara baik jika suatu perasaan positif terhadap orang lain itu di
komunikasikan.

5. Kesamaan
Komunikasi bisa efektif bilamana orang yang berkomunikasi itu dalam suasana kesamaan,
bukan berarti bahwa orang-orang yang tidak mempunyai kesamaan tidak bisa
berkomunikasi.

Kerjasama Tim

Kerjasama berasal dari Bahasa inggris, yaitu (Cooperate). Sedangkan dalam Bahasa
Indonesia disebut dengan istilah Kerjasama atau bekerjasama. Menurut Kamus Besar Indonesia
adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh bebrapa orang (lembaga, pemerintahan) untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut (Andrew Carnegie, 2017), Kerjasama Tim adalah
kemampuan bekerjasama untuk mencapai Visi bersama, kemampuan mengarahkan pencapaian
individual terhadap tujuan organisasi. Kerjasama Tim adalah kumpulan individu yang saling
bergantung pada tugas, dan bersama-sama bertanggung jawab atas hasil yang di peroleh
(Manzoor, dan Devina, 2018). Menurut (Amirullah SE.,M.M, 2018) Teamwork atau Kerjasama
Tim dapat didefenisikan sebagai kumpulan individu yang berkerjasama untuk mencapai suatu
tujuan. Kumpulan individu-individu tersebut memiliki aturan, dan mekanisme kerja yang jelas
serta saling tergantung antara satu dengan yang lain.

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya menurur para ahli tersebut
mengemukakan, Kerjasama Tim adalah suatu kemampuan bekerjasama untuk mencapai Visi
bersama, kemampuan mengarahkan pencapaian individual terhadap tujuan organisasi, dengan
kerjasama tim berarti sekelompok orang yang bekerja bersama-sama atas dasar presepsi
bersama, tujuan umum, prosedur, komitemen, kerjasama tim yang telah disepakati untuk
menyelesaikan perbedaan pendapat, guna mencapai suatu tujuan, serta kumpulan indivu
tersebut memiliki aturan, dan mekanisme kerja yang jelas tanpa saling tergantung antara satu
dengan yang lain.
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Menurut (Davis, dan William, 2017), terdapat enam indikator dalam Kerjasama Tim
adalah sebagai berikut:
Tujuan yang sama
Antusiasme
Peran, dan tanggung jawab yang jelas
Komunikasi yang efektif
Resolusi konflik
Share power
Keahlian yang dimiliki oleh anggota kelompok
Pengembangan Karir

Menurut Agus Hakri Bokingo (2022:150) Pengembangan karir merupakan
proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai
karir yang diinginkan. Tujuan dari seluruh program pengembangan karir adalah untuk
menyesuaikan antara kebutuhan dan tujuan karyawan dengan kesempatan karir yang
tersedia di perusahaan saat ini dan di masa mendatang. Pengembangan Karir adalah
sejumlah posisi kerja yang dijabat seseorang selama siklus kehidupan pekerjaan sejak
dari posisi paling bawah hingga posisi paling atas (Sinambela, 2016).

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan pengembangan karir adalah
serangkaian kegiatan untuk meningkatkan upaya pengembangan keterampilan,
pengetahuan, dan pengalaman kerja seseorang untuk mencapai tujuan karir mereka
dalam mencapai tujuannya.

Menurut Agus Hakri Bokingo (2022:151) mengemukakan bahwa indikator
pengembangan karir terdiri dari sebagai berikut:
1. Pengembangan Karir Individu

Setiap pegawai harus menerima tanggung jawab atas perkembangan karir atau

kemajuan karir yang dialami. Beberapa hal yang berkaitan dengan perkembangan karir

seseorang pegwai adalah: Prestasi Kerja (job performance), eksposur (exposure), jaringan
kerja (networking), pengunduran diri (resignations), kesetian terhadap organisasi
(organizational loyality), pembimbing dan sponsor (mentors and sponsors), bawahan yang
mempunyai peranan kunci (key subordinates), peluang untuk tumbuh (growth
opportunies), pengalaman internasional (international experience).

2. Pengembangan Karir yang didukung Depertemen SDM

Pengembangan karir seorang pegawai tidak hanya tergantung pada usaha pegawai, tetapi

juga tergantung pada peranan dan bimbingan manajer dan

departemen SDM terutama di dalam penyediaan informasi tentang karir yang ada dan
juga di daalam perencanaan karir pegawai tersebut. Departemen SDM membantu
perkembangan karir pegawai melalui program pelatihan, dan pengembangan pegawai.

3. Peran Pimpinan Dalam Pengembangan Karir
Upaya-upaya departemen SDM untuk meningkatkan dengan memberikan
dukungan perkembangan karir para pegawai harus didukung oleh pimpinan
tingkat atas (top manager) dan juga para pimpinan tingkat menengah. Tanpa
adanya dukungan mereka semua, maka perkembangan karir para pegawai harus
tidak akan berlangsung dengan baik.

4. Peran Umpan Balik Terhadap Pengembangan Karir

Tanpa umpan balik yang menyangkut upaya-upaya pengembangan Kkarir, maka
relative sulit bagi para pegawai untuk bertahan pada tahun-tahun persiapan yang
terkadang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan karir. Departemen SDM bisa
memberikan umpan balik melalui beberapa cara di dalm usaha pengembangan karir
karyawan, di antaranya adalah memberikan informsai kepada karyawan tentang
keputusan penempatan pegawai.

NGO L=
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Semangat Kerja

Semangat Kerja dapat dilihat dari sebrapa senang mereka dengan pekerjaannya, kinerja
karyawan mengacu pada prestasi kerja karyawan dengan diukur berdasarkan standar atau
kriteria yang telah ditetapkan perusahaan (Sumardin, dan Diana Nabella, 2020).

Semangat Kerja adalah keinginan seseorang, keikhlasan untuk melakukan pekerjaanya
dengan baik, disiplin untuk mencapai efisiensi kerja yang maksimal, kemauan, dan
kegembiraan yang mendalam atas pekerjaan yang dilakukan (Winarto, 2019). Lebih mudah lagi
seorang manajer untuk memotivasi bawahannya ketika dia mengetahui bagaimana orang
berperilaku, mengapa mereka ingin bekerja, dan kepuasan apa yang mereka nikmati. Semangat
Kerja inilah yang mendorong seseorang untuk bekerja, dan berkreasi dalam pekerjaannya
(Wahyudi et al., 2020).

Menurut (Nitisemito, 2014), menyimpulkan bahwasannya Indikator Semangat Kerja
sebagai berikut :

a. Tingkat Produktivitas Kerja
Karyawan yang semangat kerjanya tinggi cenderung melaksanakan tugas-tugasnya sesuai
waktu, tidak menunda pekerjaan dengan sengaja, serta mempercepat pekerjaanya, dan
sebgainya.

b. Tingkat Absensi
Ketika tingkat absensi rendah, maka dapat dipastikan bahwa hal tersebut merupakan
indikasi dari semangat kerja karyawan. Dimensi absensi yang rendah diukur dengan
menggunakan emapt indicator, yaitu dengan Cuti, Keterlambatan, Alfa, dan Sakit, serta
Tanpa Keterangan.

c. Kerusakan
Naiknya tingkat kerusakan pada saat bekerja dapat dipastikan bahwa perhatian dalam
bekerjam dan kecerobohan sering terjadi. Dimensi kegelisahan diukur dengan
menggunakan indikator, yaitu Tingkat Kerusakan.

d. Kegelisahan/Keluhan
Kegelisahan dapat terwujud dalam bentuk ketidaksenangan dalam bekerja, dan keluh
kesah yang diungkapkan diantara sesame karyawan.

e. Tuntutan
Tuntutan merupakan bentuk perwujudan dari ketidakpuasan, dimana pada tahap tertentu
akan menimnulkan kebenaran untuk mengajukan tuntutan.

f. Pemogokan
Merupakan bentuk perwujudan, ketidakpuasan, dan kegelisahan apabila hal ini sudah
memuncak, dan tidak tertahan lagi, maka akan menimbulkan tuntutan, dan jika berhasil
pada umumnya berakhir dengan suatu pemogokan.
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Kerangka konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

H1 : Komunikasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja (Y) Pegawai
Dinas Cipta Karya Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik.
H2 : Kerjasama Tim (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja (Y)
Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik.
H3 : Pengembangan Karir (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja (Y)
Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik.
H4 : Komunikasi (X1), Kerjasama Tim (X2), dan Pengembangan Karir (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Semangat Kerja (Y) Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik.
Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengambil informasi yang berkaitan dengan Pengaruh Komunikasi,
Kerjasama Tim, dan Pengembangan Karir terhadap Semangat Kerja Pegawai Dinas Cipta Karya
Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik. Penelitian ini menggunakan
Penelitian asosiatif kuasal dengan pendekatan Kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun menganalisis hubungan antara tiga variabel atau lebih. Dengan
menggunakan populasi semua Pegawai Dinas Bidang Cipta Karya Perumahan, dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik yang berjumlah kurang lebih sekitar 45 Pegawai. Angket atau
Kuisioner menggunakan skala likert lima, dan alat analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda. Teknik analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 26.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Pegawai Dinas Cipta
Karya Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik, yang berjumlah 58 Pegawai.
Dalam penelitian menggunakan teknik non probality dengan teknik sampel jenuh. Sampel jenuh
adalah teknik pemilihan sampel penelitian yang menggunakan semua populasi menjadi sampel.
Jadi dapat disumpulkan bahwa sampel penelitihan ini berjumlah 58 Pegawai.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif,
dimana data dalam penelitian kuantitatif menggunakan rumus-rumus statistik tertentu untuk
mendukung pengujian hipotesis. Kemudian menanik kesimpulan dari pengujian tersebut.
Analisa data yang digunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi
(R?) dan uji dan teknik pengujian hipotesi yang digunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan).
Hasil dan Pembahasan

e Uji Validitas

(Variabel Independen)

Komunikasi
(X1) B
H1 (Variabel Dependen)

Kerjasama Tim H2
(X2)

— Semangat Kerja
(Y)

Pengembangan H3
Karir Y
(X3) " T

H4
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Variabel Perg;r;aan Thitung Tiabel Sig | Keterangan
X1.1 0,666 0,361 0,000 Valid
X1.2 0,495 0,361 0,000 Valid
X1.3 0,529 0,361 0,000 Valid
X1.4 0,627 0,361 0,000 Valid
Komunikasi X1.5 0,737 0,361 0,000 Valid
(X1) X1.6 0,655 0,361 0,000 Valid
X1.7 0,745 0,361 0,000 Valid
X1.8 0,610 0,361 0,000 Valid
X1.9 0,580 0,361 0,000 Valid
X1.10 0,685 0,361 0,000 Valid
X2.1 0,790 0,361 0,000 Valid
X2.2 0,550 0,361 0,000 Valid
X2.3 0,733 0,361 0,000 Valid
X2.4 0,518 0,361 0,000 Valid
X2.5 0,474 0,361 0,000 Valid
Keriasama Tim X2.6 0,551 0,361 0,000 Valid
] (X2) X2.7 0,790 0,361 0,000 Valid
X2.8 0,688 0,361 0,000 Valid
X2.9 0,754 0,361 0,000 Valid
X2.10 0,687 0,361 0,000 Valid
X2.11 0,631 0,361 0,000 Valid
X2.12 0,526 0,361 0,000 Valid
X2.13 0,637 0,361 0,000 Valid
X2.14 0,465 0,361 0,000 Valid
X3.1 0,527 0,361 0,000 Valid
X3.2 0,546 0,361 0,000 Valid
Pencembanean X3.3 0,771 0,361 0,000 Valid
Ifarir (xef); X3.4 0,776 | 0361 | 0,000 Valid
X3.5 0,715 0,361 0,000 Valid
X3.6 0,780 0,361 0,000 Valid
X3.7 0,756 0,361 0,000 Valid
X3.8 0,546 0,361 0,000 Valid
Y.1 0,462 0,361 0,000 Valid
Y.2 0,559 0,361 0,000 Valid
Semangat Y.3 0,738 0,361 0,000 Valid
Kerja (Y) Y.4 0,683 0,361 0,000 Valid
Y.5 0,658 0,361 0,000 Valid
Y.6 0,791 0,361 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel uji validitas menunjukkan bahwa hasil uji validitas seluruh indikator
pada variabel Komunikasi (X1), Kerjasama Tim (X2), Pengembangan Karir (X3), dan Semangat
Kerja (Y) adalah valid. Hal ini dikarenakan setiap pernyataan ber-ryjryng > I'tabel Yaitu 0,361 pada
taraf signifikan 5%. Sehingga setiap butir pernyataan dinyatakan valid.
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e Uji Realibilitas

. Nilai Cronbach
Variabel Alpha Alpha Keterangan
Komunikasi (X1) 0,60 0,834 Reliabel
Kerjasama Tim (X2) 0,60 0,885 Reliabel
P e“gemlzj'(gf‘);a“ Karir |60 0,834 Reliabel
Semangat Kerja (Y) 0,60 0,731 Reliabel
Dari Tabel uji realibilitas diketahui bahwa nilai dari Alpha cronbach’s untuk semua

variabel lebih besar dari 0,60. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya maka variabel
independen dan variabel dependen yang digunakan untuk penelitian dapat dikatakan reliabel.
Analisis Data

e Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardiz
Unstandardi ed
zed Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Std. Toleranc
Model B | Error Beta t | Sig. e VIF
1 |(Constan| 5.55| 4.320 2.224| .001
t) 2
Komuni | .220 118 2221 2.1321 .033 7281 1.99
kasi 2
Kerjasa 336 445 324 3.111| .049 777 1.36
ma Tim 5
Pengem | .224 .654 443\ 2.678| .043 .624| 157
bangan 7
Karir
a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Y =5,552 + 0,220 X1 + 0,336 X2 + 0,224 X3 + e

1. Konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 5,552 artinya jika variabel Komunikasi (X1),
Kerjasama Tim (X2), dan Pengembangan Karir (X3) dianggap 0 (nol) atau konstan, maka
Semangat Kerja (Y) akan meningkat sebesar 5,552.

2. Nilai koefisien regresi Komunikasi (X1) sebesar 0,220 dengan nilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel komunikasi mengalami peningkatan satu satuan, maka
mengakibatkan kenaikan pada semangat kerja sebesar 0,220.

3. Nilai koefisien regresi Kerjasama Tim (X2) sebesar 0,336 dengan nilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel kerjasama tim mengalami peningkatan satu satuan,
maka mengakibatkan kenaikan pada semangat kerja sebesar 0,336.

4. Nilai koefisien regresi Pengembangan Karir (X3) sebesar 0,224 dengan nilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel pengembangan karir mengalami peningkatan satu
satuan, maka mengakibatkan kenaikan pada semangat kerja sebesar 0,224.

¢ Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Model Summary®

Mode R Adjusted | Std. Error of Durbin-
1 R | Square | R Square | the Estimate Watson
1 4912 361 199 2.620 1.784

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Komunikasi,
Kerjasama Tim
b. Dependent Variable: Semangat Kerja

Dapat disimpulkan bahwa hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,361 yang
berarti sebesar 36,1% berkontribusi dengan variabel yang diteliti, sedangkan sisanya sebesar
63,9% berkontribusi dengan variabel yang tidak diteliti.
Pengujian Hipotesis

e Uji t (Parsial)

Coefficients®
Standardiz
Unstandardi ed
zed Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std. Toleranc
Model B | Error Beta t | Sig. e VIF
1 |(Constant) 5.55| 4.320 2.224| .001
2
Komunikasi 220 .118 2221 2.132| .033 728| 1.99
2
Kerjasama Tim | .336| .445 3241 3.111| .049 777| 1.36
5
Pengembangan | .224| .654 443 2.678 | .043 .624| 1.57
Karir 7
a. Dependent Variable: Semangat Kerja

Berdasarkan table 4.15 diatas, hasil uji t (persial) dapat dijelaskan sebagai berikut:
tiapel = t (a/2; n -k —-1) =0,05/2; 58 —3 — 1 = 0,025; 54 = 2,004
Adapun hasil pengujian hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

1. Uji parsial pada variabel Komunikasi (X1) terhadap Semangat Kerja (Y) memperoleh nilai
signifikan sebesar 0,033 < 0,05 dan tpjung sebesar 2,132 > ti,p,e 2,004. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja.

2. Uji parsial pada variabel Kerjasama Tim (X2) terhadap Semangat Kerja (Y) memperoleh nilai
signifikan sebesar 0,049 < 0,05 dan tyjtung sebesar 3,111 > tiape; 2,004. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Kerjasama Tim (X2) berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja.

3. Uji parsial pada variabel Pengembangan Karir (X3) terhadap Semangat Kerja (Y)
memperoleh nilai signifikan sebesar 0,043 < 0,05 dan tyjryng Sebesar 2,678 > ti,pe; 2,004. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel Pengembangan Karir (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Semangat Kerja.

e Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 |Regressio 5.762| 3 1.556| 5.881 .000°
n
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Residual 311.150| 54 5.678
Total 316912 | 57
a. Dependent Variable: Semangat Kerja
Berdasarkan table diatas, hasil uji F (Simultan) dapat dijelaskan sebagai berikut:
Fiapet =F (G n—k) =3; 58 -3 =3; 55 =2,77

Adapun hasil pengujian hipotesis dinyatakan bahwa uji simultan memperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 dan dan Fyjeyng sebesar 5,881 > Fiape 2,77. Hal ini menunjukkan bahwa
Komunikasi (X1), Kerjasama Tim (X2), dan Pengembangan Karir (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja (Y).
Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan mengenai pengaruh
komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan karir terhadap semangat kerja sebagai berikut:

1. Komunikasi (X1), berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja (Y). Pengaruh
Komunikasi (X1) terhadap Semangat Kerja (Y) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,033 <
0,05 dan tpjrung sebesar 2,132 > tyyper 2,004.

2. Kerjasama Tim berpengaruh positif, dan signifikan terhadap Semangat Kerja pada Pegawai
Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Gresik. Berdasarkan
hasil uji t menunjukan bahwa variabel Kerjasama Tim (X2) terhadap Semangat Kerja (Y)
memperoleh nilai signifikan sebesar 0,049 < 0,05 dan tp;yng sebesar 3,111 > tiape; 2,004. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel Kerjasama Tim (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Semangat Kerja (Y).

3. Pengembangan Karir menunjukan bahwa nilai yang diperoleh berpengaruh signifikan
terhadap Semangat Kerja pada Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan, dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Gresik. Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa Pengembangan
Karir (X3) terhadap Semangat Kerja (Y) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,043 < 0,05
dan tpipung sebesar 2,678 > ty,pe) 2,004. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengembangan
Karir (X3) berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja. Hal ini menyatakan Ho
diterima dan H3 ditolak.

4. Komunikasi, Kerjasama Tim, dan Pengembangan Karir secara simultan berpengaruh nilai
signifikan terhadap Semangat Kerja, pada Pegawai Dinas Cipta Karya Perumahan, dan
Kawasan Permukiman Kabupten Gresik. Berdasarkan Uiji f variable Komunikasi (X1),
Kerjasama Tim (X2), Pengembangan Karir (X3), secara bersama-sama terhadap variabel
dependen Semangat Kerja (Y). Dasar pengambilan keputusan hasil pengujian hipotesis
dinyatakan bahwa uji simultan memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan dan
Fhitung Sebesar 5,881 > Fiap,e1 2,77. Hal ini menunjukkan bahwa Komunikasi (X1), Kerjasama
Tim (X2), dan Pengembangan Karir (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Semangat Kerja (Y).
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